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Abstrak:
Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, salah satunya adalah pantai yang dapat dimanfaatkan sebagai sektor pariwisata yang menjadi salah satu sektor berbasis jasa yang potensial dan strategis yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian nasional dan daerahnya.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif  deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi yang dilakukan peneliti untuk mengamati keadaan langsung objek yang diteliti dan studi kepustakaan yang dilakukan dengan menggunakan jurnal maupun data-data sebagai acuan dan sumber pembahasan pada penelitian ini. Berdasarkan analisis data, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah strategi pengembangan yang dapat diterapkan untuk pariwisata pantai yang berkelanjutan di destinasi wisata pantai Pelang Kabupaten Trenggalek. Dalam implementasinya, strategi-strategi tersebut memerlukan adanya kerjasama yang erat antara pemerintah, Dinas Pariwisata, dan masyarakat desa setempat. Selain itu, pemantauan dan evaluasi secara berkala juga penting untuk memastikan keberhasilan dari strategi yang telah dirumuskan. 
Kata kunci: Strategi pengembangan, Pantai Pelang, Destinasi Pariwisata, Potensi Kepariwisataan.
Abstract:
Indonesia is an archipelagic country that has abundant natural resource potential, one of which is the beach which can be used as a tourism sector which is one of the potential and strategic service-based sectors that play an important role in improving the national and regional economy.  This research uses descriptive qualitative research method with case study approach. Data is obtained through observations made by researchers to observe the direct condition of the object under study and literature studies carried out using journals and data as a reference and source of discussion in this study. Based on data analysis, this study identified a number of development strategies that can be applied for sustainable beach tourism in Pelang beach tourism destinations, Trenggalek Regency. In their implementation, these strategies require close cooperation between the government, the Tourism Office, and local village communities. In addition, regular monitoring and evaluation is also important to ensure the success of the strategy that has been formulated.
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Pendahuluan
Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, baik keanekaragaman hayati maupun peninggalan sejarah dan budaya nya. Melimpahnya sumber daya alam ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah ketika sumber daya tersebut dikelola dengan baik dan sesuai dengan yang diminati oleh masyarakat. Dalam hal ini, pariwisata menjadi salah satu upaya dalam pemanfaatan sumber daya alam. Pariwisata merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata yaitu kegiatan perjalanan yang dilakukan dengan tujuan menikmati obyek dan daya tarik wisata tersebut, termasuk pengusahaan obyek dan usaha-usaha yang berkaitan dengan pariwisata. Sektor pariwisata sendiri menjadi salah satu sektor yang berbasis jasa yang potensial dan strategis yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian nasional dan daerahnya. Indonesia terdiri dari banyak provinsi yang dimana di masing-masing provinsi memiliki banyak potensi yang dapat dijadikan sebagai objek pariwisata, salah satunya Pantai Pelang yang berada di Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Pada tahun 2012 Pantai Pelang diberikan penghargaan anugerah pariwisata nusantara Jawa Timur. Akan tetapi, berdasarkan data yang terdapat di Dinas Pariwisata jumlah pengunjung Pantai Pelang masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan pantai lain di Kabupaten Trenggalek yang memiliki potensi hampir sama dengan Pantai Pelang. 
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Gambar 1: (Lokasi Pantai Pelang Di Peta Kabupaten Trenggalek)
Dasar hukum dalam pengembangan pariwisata yang sesuai dengan prinsip pengembangan tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 6 yang berisi “pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan asas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang diwujudkan melalui pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata”. Pasal 11 “Pemerintah bersama lembaga yang terkait dengan kepariwisataan menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kepariwisataan untuk mendukung pembangunan kepariwisataan”. 
Sebagai contoh di Kabupaten Trenggalek yang memiliki lokasi yang strategis, iklim dan keragaman alam yang mendukung untuk dikembangkan menjadi potensi wisata yang hingga saat ini, dari tahun ke tahun terus dikembangkan oleh pemerintah daerah setempat. Seperti halnya dengan Pantai Pelang di Kabupaten Trenggalek, pantai ini memiliki keindahan alam yang menakjubkan yang dapat mengundang banyak wisatawan untuk datang ketika berlibur. Pantai ini terletak di Kabupaten Trenggalek, tepatnya di Desa Wonocoyo Kecamatan Panggul. Jarak dari pusat kota Trenggalek ke arah barat kurang lebih 60 kilometer dan berbatasan dengan Kabupaten Pacitan. Perjalanan yang dapat ditempuh yaitu 3 jam dari pusat kota Trenggalek. Fasilitas yang ada di pantai ini cukup lengkap, seperti adanya kamar bilas, MCK, gazebo, dan tempat bermain anak. Pantai ini memiliki tempat parkir yang luas dan disekitarnya ditumbuhi banyak tanaman sehingga lokasinya terlihat rindang dan sejuk yang membuat para wisatawan merasa nyaman ketika berada disana. Pantai pelang pernah mendapatkan penghargaan anugerah wisata nusantara Jawa Timur pada tahun 2012. Namun, menurut data yang didapatkan dari Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga jumlah pengunjung Objek Wisata Pantai Pelang masih rendah dibandingkan dengan pantai lainnya di Trenggalek yang memiliki potensi sama dengan Pantai Pelang. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut yang berisi data jumlah pengunjung di beberapa tempat wisata yang ada di Kabupaten Trenggalek.

	No.
	Tempat Wisata
	Jumlah

	1
	Pantai Pelang
	35.078

	2
	Pantai Prigi
	59.297

	3
	Pantai Karanggongso
	238.786

	4
	Goa Lowo
	13.381

	5
	Kolam Renang Tirta Jwalita
	19.876

	6
	Wisata Goa Ngerit
	5.046

	7
	Desa Wisata Banyu Nget
	348

	8
	Desa Wisata Durensari
	2.359


Sumber : Satu data Kabupaten Trenggalek Tahun 2022
Dilihat dari deskripsi di atas, dengan banyaknya potensi yang dimiliki dan tingkat pengunjung yang ramai hanya ketika ada hari besar nasional, Pantai Pelang memerlukan adanya pengembangan dan diperlukan sebuah strategi yang tepat dari pemerintah setempat, khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sehingga keberadaan Pantai Pelang dapat dikenal oleh masyarakat luas. Manajemen strategi sebagai bentuk upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan melestarikan kawasan wisata, termasuk Pantai Pelang agar dapat menarik wisatawan dan memiliki daya saing wisata yang tinggi.  Strategi ini menjadi hal yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Berdasarkan uraian tersebut di atas mendorong ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian di Pantai Pelang dengan judul “Strategi Pengembangan Pantai Pelang Sebagai Upaya Revitalisasi Destinasi Pariwisata Di Desa Wonocoyo, Kabupaten Trenggalek”

Tinjauan Pustaka

Definisi Strategi
	Gerry Jhonson dan Kevan Scholes (Jemsly Hutabarat dan Martani Huseini 2006:18) mengemukakan strategi sebagai arah dan cakupan jangka panjang organisasi untuk mendapatkan keuntungan melalui konfigurasi sumber daya lingkungan yang berubah untuk mencapai kebutuhan pasar dan memenuhi harapan berbagai pihak. 

Manajemen Strategi
	Menurut Irfan Fahmi (2015) manajemen strategi merupakan suatu rencana yang disusun dan dikelola dengan memperhitungkan berbagai sisi dengan tujuan agar pengaruh rencana tersebut bisa memberikan dampak positif bagi organisasi tersebut dalam jangka panjang. Manajemen strategi berfungsi sebagai cara untuk merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yanag memampukan sebuah organisasi mencapai tujuannya. 

Konsep Pariwisata Budaya
	Konsep ini sesuai dengan Perda No. 3 tahun 1991 tentang pariwisata budaya yaitu sebagai salah satu jenis pariwisata yang dalam proses pengembangan dan pelestariannya ditunjang oleh faktor kebudayaan yang menjadi ciri khas daerah tersebut sebagai bagian dari kebudayaan Nasional.

Teori Struktural Fungsional 
	Ciri pokok dari struktural fungsional adalah gagasan tentang kebutuhan-kebutuhan masyarakat (Sanderson, 1993:10). para penganut teori ini mempercayai masyarakat yang sangat serupa dengan organisasi biologis karena memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi agar masyarakat dapat berfungsi dengan baik. 

Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat
Nasikun (1999:10) mengemukakan beberapa ciri-ciri pembangunan pariwisata berbasis masyarakat, salah satunya yaitu memberikan peluang yang lebih besar bagi partisipasi masyarakat lokal atau desa setempat untuk ikut terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan menikmati keuntungan dari pengembangan pariwisata tersebut. selain itu pemerintah juga disarankan untuk ikut terlbat sebagai pihak pengawas yang nantinya dapat mengetahui apakah implementasinya sesuai dengan yang di rencanakan atau tidak.

Metode Penelitian
A. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pantai Pelang Desa Wonocoyo, Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek pada April 2023.
B. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian untuk mengkaji upaya revitalisasi di Pantai Pelang yaitu dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif ini merupakan suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari pelaku yang dapat diamati. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan dan untuk mengajukan sebuah strategi dalam upaya revitalisasi dan pengembangan Pantai Pelang agar dapat hidup kembali. Selain itu, metode ini bersifat elastis atau sesuai dengan kondisi di lapangan sehingga dianggap mampu mengetahui lebih dalam mengenai strategi apa saja yang dapat digunakan melalui fenomena dalam kehidupan sehari-hari.
C. Metode Pengumpulan Data
Metode  pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :
1. Observasi
Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mengamati suatu objek tertentu yang menjadi bahan penelitian secara langsung dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah informasi dan data terkait dengan objek tersebut. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung tentang bagaimana objek wisata di Pantai Pelang Kabupaten Trenggalek dengan mengidentifikasi strategi pengembangan objek wisatanya. 
2. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data dan dokumen yang diperlukan agar dapat ditelaah sehingga nantinya dapat mendukung dan menambah kepercayaan serta pembuktian terhadap objek yang ada dalam penelitian ini. Peneliti memperoleh data dari studi pustaka dan dokumen yang berupa jurnal maupun buku sebagai acuan dan sumber pembahasan, terutama pada teori dan konsep yang terkait dengan penelitian yang dibahas.
D. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats). Rangkuti (1997) menyatakan bahwa pengertian SWOT adalah proses identifikasi berbagai faktor yang dilakukan secara sistematis agar dapat merumuskan strategi organisasi dengan tepat. Analisis ini dilakukan berdasarkan logika yang dapat mengoptimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities). 
Analisa yang dilakukan dalam pengembangan strategi yang berdasarkan pada dimensi-dimensi strategi yang digunakan seperti Tujuan, Kebijakan, dan Program (Mintzberg, Lampel, Quinn, Ghoshal :2003). Selain itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan menganalisa implementasi pariwisata budaya, pengembangan pariwisata berbasis masyarakat, dan strategi untuk memperbaiki dan menambah fasilitas yang ada di Pantai Pelang agar semua fasilitas yang ada dapat terawat dengan baik.
Berikut adalah analisis SWOT pada strategi pengembangan pariwisata pantai Pelang:
· Kekuatan (Strengths)
1. Keindahan alam pantai Pelang yang menarik wisatawan
2. Harga tiket yang terjangkau
3. Ada beraneka ragam tempat wisata, seperti kolam renang, air terjun, taman, camping ground,goa pertapaan, hutan pinus, dan gardu pandang.
· Kelamahan (Weaknesses)
1. Kurangnya pengelolaan dan pemeliharaan pantai yang dapat merusak keindahan alam dan mengurangi daya tarik wisatawan
2. Kurangnya perhatian terhadap kebersihan pantai
3. Akses jalan menuju pantai kurang memadai karena di beberapa titik masih bebatuan dan banyak aspal yang berlubang
4. Kurangnya pemeliharaan terhadap fasilitas yang ada di pantai Pelang
· Peluang (Opportunities)
1. Potensi pengembangan destinasi parwisata yang lebih baik
2. Peluang untuk meningkatkan kualitas pelayanan, fasilitas, dan kebersihan di pantai
3. Peluang untuk meningkatkan pemasaran dan promosi pariwisata pantai agar lebih dikenal oleh banyak masyarakat
· Ancaman (Theats)
1. Persaingan dengan destinasi pariwisata pantai lain yang ada di Kabupaten Trenggalek
2. Perubahan iklim yang dapat mempengaruhi alam pantai
3. Kurangnya peran warga desa setempat dalam pengelolaan, pelayanan, kebersihan, dan pemeliharaan fasilitas dapat mengurangi potensi dari pariwisata di pantai Pelang
Dengan memperhatikan faktor-faktor di atas, dapat diambil langkah-langkah untuk membuat strategi dalam rangka mengembangkan, meningkatkan, dan menjaga kelestarian alam dari pantai Pelang. 

Hasil dan Pembahasan

Perkembangan pariwisata terus berlanjut dari tahun ke tahun, apalagi Indonesia memiliki beragam potensi untuk dikembangkan dan dijadikan sektor pariwisata, hal ini mendorong pemerintah untuk lebih memperhatikan pengembangan destinasi wisata potensial di daerah. Potensi wisata Indonesia tersebar dimana-mana, bahkan sampai pelosok nusantara, semuanya layak untuk dikembangkan dan dijadikan destinasi wisata utama. Mengembangkan destinasi wisata memiliki banyak dampak positif bagi masyarakat dan penduduk setempat karena mereka dapat memperoleh manfaat dengan membuka usaha baru dan mengurangi pengangguran dengan menyediakan lapangan kerja. Setiap daerah tentu memiliki potensi yang berbeda dengan daerah lainnya karena letak dan kondisi geografisnya yang berbeda antar daerah. Semakin bertambahnya tahun, wisata di Indonesia semakin bertambah, namun masih banyak juga di daerah pelosok yang belum terjangkau oleh pemerintah sehingga masih belum diketahui keberadaannya oleh banyak orang. 
Pengembangan di bidang pariwisata ini dapat berdampak pada meningkatnya ekonomi suatu daerah yang dapat mengelolanya dengan baik sehingga dapat mengundang banyak wisatawan untuk datang. Selain berdampak pada bidang ekonomi, pariwisata juga dapat menjadi ciri khas bagi suatu daerah dan dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap bangsanya sehingga masyarakat sekitar akan lebih peduli dengan lingkungan sekitar sebagai bentuk cinta dengan tanah airnya.
Tidak hanya pantai nya saja, Pelang juga memiliki keindahan lain berupa air terjun, goa, hutan pinus, kolam renang untuk anak kecil, dan danau kecil yang berada di antara pantai  dan air terjun. Air terjun yang ada di pantai pelang memiliki daya Tarik tersendiri karena terkenal dengan batuannya yang memiliki banyak lumut hijau namun tidak licin sama sekali sehingga memudahkan para wisatawan yang ingin mandi di bawah air terjun. Dengan biaya tiket yang terbilang sangat terjangkau, para wisatawan dapat menikmati dan mengeksplor keindahan alam yang ada di Pantai Pelang. Pantai ini sangat ramai pengunjung ketika ada hari besar atau hari libur nasional seperti Hari Raya Idul Fitri, Tahun Baru, dan ketika ada peringatan tertentu di desa tersebut. Tak jarang juga diadakan konser dangdut atau sering dikenal dengan orkes dan festival budaya seperti reog di Hari Raya untuk meramaikan dan mengundang banyak wisatawan berkunjung ke Pantai Pelang. Dengan menetapkan tarif yang jauh lebih mahal dari hari biasanya pun tetap banyak yang berkunjung karena banyak yang tertarik dengan festival yang diadakan. Namun yang disayangkan, di luar hari besar tersebut bisa dibilang pengunjung di Pantai Pelang sangat sedikit. Selain itu dapat terlihat sedikit penjual yang ada disana, sampah-sampah plastik maupun daun yang berserakan, kolam renang dan beberapa fasilitas lain yang tidak terawat. 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan metode observasi ke objek wisata secara langsung. Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti pada April 2023 di Pantai Pelang Kabupaten Trenggalek, diantaranya :
1. Permasalahan yang dihadapi
Berdasarkan hasil observasi, permasalahan yang dihadapi yaitu dalam hal sampah dedaunan dan bungkus makanan yang berserakan, pengadaan fasilitas pemeliharaan dan penataan wisata pantai Pelang, beberapa warung yang perlu di renovasi, serta akses jalan menuju pantai yang perlu diperbaiki karena banyak yang berlubang sehingga dapat menghambat jalan menuju ke pantai. Dinas pariwisata Kabupaten Trenggalek dan khususnya perangkat Desa Wonocoyo masih membutuhkan banyak dukungan dari pemerintah dalam hal penataan dan pengembangan wisata. 
2. Promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata dengan memanfaatkan teknologi dan komunikasi
Dinas pariwisata Kabupaten Trenggalek dapat membuat website ataupun media sosial sebagai sarana dalam mempromosikan wisata yang ada di Kabupaten Trenggalek, salah satunya adalah pantai Pelang ini agar dapat dikenal oleh masyarakat luas dan menarik banyak wisatawan untuk datang. 
3. Strategi bersaing
Ada banyak pantai di Kabupaten Trenggalek dimana masing-masing memiliki potensi yang berbeda. Pantai Pelang ini termasuk memiliki jumlah pengunjung yang rendah jika dibandingkan dengan pantai lain yang memiliki potensi hampir sama, seperti pantai Karanggongso dan Prigi. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa strategi bersaing dari Pantai Pelang masih kurang dan perlu adanya perbaikan agar dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang datang.

Dari penjelasan yang ada di atas, peneliti dapat menyimpulkan beberapa strategi yang dapat dijadikan referensi bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Trenggalek yang diharapkann nantinya akan diterapkan pada Pantai Pelang, antara lain sebagai berikut :
1. Pengelolaan lingkungan pantai yang baik
2. Peningkatan kebersihan dan perawatan pada fasilitas yang ada di wisata Pantai Pelang
3. Perbaikan akses jalan menuju pantai Pelang
4. Adanya alokasi dana dari Dinas Pariwisata Kabupaten Trenggalek untuk pembangunan ataupun perbaikan fasilitas yang sudah ada
5. Membangun dan menyediakan tempat penginapan di dekat wisata pantai untuk memudahkan wisatawan yang datang dari jauh
6. Melibatkan masyarakat desa setempat dalam pengelolaan wisata Pantai Pelang
7. Membuat aplikasi pariwisata yang menyediakan informasi lengkap mengenai pantai, dapat memberikan rekomendasi berdasarkan preferensi pengguna, serta membuat sistem pemesanan tiket secara online yang dapat mempermudah wisatawan yang akan berkunjung
8. Menyediakan alat teknologi sensor yang bermanfaat dalam pemantauan, pengelolaan, dan pemeliharaan pantai. Sensor ini nantinya dipasang di sepanjang pantai agar dapat memonitor kualitas air, keberadaan sampah, dan tingkat kerusakan lingkungan. Dengan demikian dapat memungkinkan langkah-langkah pengelolaan yang lebih cepat dan responsive.

Simpulan
Potensi wisata yang dimiliki Pantai Pelang sebenarnya tidak kalah dengan pantai-pantai lain yang ada di Kabupaten Trenggalek, semua memiliki potensi wisata yang cukup indah dan memiliki ciri khasnya tersendiri yang tidak dimiliki oleh pantai lain. Namun, dikarenakan jumlah pengunjung yang jauh dibawah pantai Karanggongso padahal potensi dari kedua pantai tersebut hampir sama, maka dari itu diperlukan adanya penyusunan strategi pengembangan dan revitalisasi wisata. Strategi yang digunakan yaitu dengan memberdayakan masyarakat dalam pengembangan pariwisata, baik dalam menciptakan peluang kerja maupun segala sesuatu yang berkaitan dengan pemeliharaan pantai Pelang agar tidak mengalami kerusakan di kemudian hari.
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